
 
 

89 
 

BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, yakni 

mengenai Hubungan Self-Regulation dengan Burnout Pada Guru SD IT Madani 

Islamic School Payakumbuh dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat self-regulation guru di SD IT Madani Payakumbuh berada pada kategori 

tinggi. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa 53 dari 62 guru (85,5%) memiliki 

tingkat self-regulation yang tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar guru mampu mengatur pikiran, emosi, dan perilaku dengan baik dalam 

menghadapi tuntutan serta tanggung jawab pekerjaan.. 

2. Tingkat burnout guru di SD IT Madani Payakumbuh berada pada kategori 

rendah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil kategorisasi variabel yang 

memperlihatkan bahwa dari 62 guru, sebanyak 41 orang memiliki tingkat 

burnout pada kategori rendah dengan persentase sebesar 66,1%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru di SD IT Madani Payakumbuh 

memiliki tingkat burnout yang relatif rendah. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa guru mampu mengelola berbagai tuntutan dan tanggung jawab pekerjaan 

dengan cukup baik sehingga tidak mengalami kelelahan emosional, 

depersonalisasi, maupun penurunan pencapaian diri yang tinggi. Dengan 

demikian, sebagian besar guru di SD IT Madani 
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Payakumbuh berada dalam kondisi psikologis yang cukup baik dalam menjalankan 

tugas dan aktivitas profesionalnya sebagai pendidik. 

3. Hasil analisis korelasi Pearson Product Moment menunjukkan nilai koefisien 

korelasi sebesar -0,649 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). 

Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

self-regulation dengan burnout pada guru di SD IT Madani Payakumbuh. Nilai 

koefisien korelasi sebesar -0,649 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua 

variabel berada pada kategori kuat. Artinya, semakin tinggi tingkat self-regulation 

yang dimiliki guru, maka semakin rendah tingkat burnout yang dialaminya. 

Sebaliknya, semakin rendah self-regulation yang dimiliki guru, maka semakin 

tinggi tingkat burnout yang dialaminya. Dengan demikian, hipotesis penelitian 

yang menyatakan terdapat hubungan negatif antara self-regulation dengan burnout 

pada guru di SD IT Madani Payakumbuh diterima. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru  

Guru diharapkan dapat terus meningkatkan kemampuan self-regulation 

dengan membiasakan diri untuk merencanakan kegiatan kerja, mengelola waktu 

secara efektif, menetapkan prioritas tugas, mengendalikan emosi ketika 

menghadapi tekanan pekerjaan, serta melakukan evaluasi terhadap kinerja yang 

telah dilakukan. Kemampuan regulasi diri yang baik diharapkan dapat 
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membantu guru dalam menghadapi berbagai tuntutan pekerjaan sehingga dapat 

meminimalkan risiko terjadinya burnout. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung kesejahteraan psikologis guru, misalnya melalui pemberian 

dukungan sosial, pelatihan pengembangan diri, kegiatan peningkatan 

kompetensi, serta program yang dapat membantu guru mengelola stres kerja. 

Selain itu, sekolah dapat mengadakan kegiatan kebersamaan, rekreasi, atau 

program pengembangan kesehatan mental sebagai upaya pencegahan burnout 

pada guru. 

3. Pimpinan Sekolah 

Pimpinan sekolah diharapkan dapat memperhatikan beban kerja guru 

dengan melakukan pembagian tugas yang proporsional serta menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung. Hal ini dapat membantu guru menjalankan 

tugas profesional secara optimal dan meminimalkan risiko burnout. 

4. Bagi yayasan sekolah  

Yayasan diharapkan dapat memberikan dukungan yang memadai bagi 

guru, seperti penyediaan fasilitas kerja yang menunjang serta pemberian 

apresiasi terhadap kinerja guru. Dukungan tersebut dapat membantu 

meningkatkan motivasi kerja dan mengurangi risiko burnout. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi burnout, seperti dukungan sosial, regulasi emosi, 
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kepuasan kerja, stres kerja, beban kerja, resiliensi, maupun kesejahteraan 

psikologis. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan lokasi 

penelitian serta menambah jumlah subjek penelitian sehingga hasil yang 

diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai hubungan 

self-regulation dengan burnout pada guru. 

c. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode penelitian yang 

berbeda, seperti metode kualitatif atau mixed methods, untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi burnout pada guru.
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